
BAB 3
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Organisasi

Kedudukan selama proses kerja magang di Kompas Gramedia adalah seba-
gai software engineer intern yang bekerja pada divisi Human Resources Informa-

tion System yang berada di bawah naungan Corporate Human Resources. Supervisi
yang bertanggung jawab pada proses pelaksanaan kerja magang di HRIS adalah
Bapak Wisnu Joyo Putro, selaku senior software engineer. Pada divisi HRIS, terda-
pat Bapak F.X. Endri Harmanto selaku Manajer HRIS. Berikut merupakan struktur
organisasi dari divisi HRIS yang dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Struktur organisasi divisi HRIS

Pada Human Resource Information System (HRIS), terdapat tiga buah divisi
yaitu:
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1. Software Engineer

Divisi software engineer dipimpin oleh Bapak Wisnu Joyo Putro, yang meru-
pakan seorang senior software engineer. Dibantu oleh Bapak Ivan Yudi
Prabowo yang bekerja sebagai software engineer dan Gery Santoso yang
bertugas sebagai software engineer intern.

2. HR Digital Product

Divisi HR Digital Product dikepalai oleh Bapak Gregorius Indra Dwi
Cahyadi yang bertugas sebagai HR Digital Product Specialist. Divisi HR

Digital Product hanya memiliki satu orang analyst yaitu Bapak Thimotius
Tery Very Ervinta.

3. Help Desk dan Technical Support

Divisi help desk dan technical support dipimpin oleh Bapak Sonny Mukti
Prakoso.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Tugas yang dilakukan selama kerja magang di Kompas Gramedia adalah
sebagai software engineer intern pada divisi HRIS (Human Resource Information

System) untuk membangun sistem presensi karyawan dengan fitur kamera. Proses
pembangunan sistem dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan
framework Odoo dan XML untuk membuat tampilan dari sistem. Penjabaran dari
tugas yang dilakukan selama kerja magang sebagai berikut:

1. Membuat fungsi check in dan check out untuk karyawan melakukan presensi.

2. Membuat form check in dan check out sebagai tempat karyawan mengisi data
presensi.

3. Melakukan modifikasi tampilan awal sistem presensi untuk membuka form
check in dan check out.

4. Mengambil state karyawan saat melakukan presensi untuk menentukan tam-
pilan awal sistem presensi (check in atau check out).

5. Membuat fitur kamera pada sistem presensi untuk mengambil wajah
karyawan.
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3.3 Uraian Pelaksanaan Magang

Pelaksanaan kerja magang dimulai dengan dilakukan pertemuan antara pe-
serta magang dengan pihak HRIS. Pada pertemuan tersebut pihak HRIS mem-
berikan penjelasan singkat dan tujuan dari proyek-proyek yang akan dikerjakan se-
lama proses kerja magang berlangsung. Selanjutnya, para peserta magang diminta
memilih proyek yang akan mereka kerjakan selama proses magang di Kompas Gra-
media. Pada kesempatan yang diberikan, proyek yang diambil merupakan proyek
sistem presensi dengan fitur kamera dan geolokasi yang dikerjakan bersama dengan
dua orang peserta magang lain.

Pada minggu kedua, dilakukan pertemuan untuk membahas teknologi yang
akan digunakan selama proses kerja magang. Setelah dilakukan diskusi dan pertim-
bangan akan perpindahan teknologi yang dilakukan perusahaan Kompas Gramedia.
Akhirnya dipilih ERP Odoo sebagai teknologi utama untuk mengerjakan proyek
yang diberikan. Pada pertemuan minggu tersebut para peserta diberikan gambaran
dan pemahaman mengenai ERP Odoo. Para peserta magang diminta melakukan
instalasi dan setup Odoo pada perangkat masing-masing. Proses rancangan dan
pembangunan sistem presensi dilakukan pada minggu selanjutnya bersama dengan
anggota tim lain. Berikut merupakan tabel pelaksanaan kerja magang yang diurai-
kan pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Pekerjaan yang dilakukan tiap minggu selama pelaksanaan kerja magang

Minggu Ke - Pekerjaan yang dilakukan

1 - Pengenalan lingkungan kerja Kompas Gramedia, sejarah perusa-
haan Kompas, struktur tim dan organisasi HRIS.
- Penjelasan terkait proyek-proyek yang akan dikerjakan beserta
requirements.
- Melakukan pembagian tim untuk pengerjaan proyek.

2 - Memperkenalkan Odoo sebagai teknologi yang digunakan untuk
mengerjakan proyek.

3 - Melakukan Instalasi framework Odoo
- Melakukan instalasi software yang dibutuhkan untuk men-
jalankan Odoo.

4 - Mempelajari dan mencari sumber - sumber pembelajaran frame-

work Odoo yang terkait dengan proyek yang diberikan.
- Membuat ERD (Entity Relationship Diagram) untuk proyek pre-
sensi.
- Membuat alur kerja dari sistem yang akan dibangun.

5 - Mempelajari wizard untuk membuat form check in & check out

- Membuat form check in & check out.
- Membuat fungsi check in dan check out.

6 - Mencari addons kamera untuk digunakan dalam sistem presensi.
- Implementasi addons kamera pada widget di form check in dan
check out

- Mempelajari qweb Odoo untuk membuat tampilan custom saat
membuka form check in dan check out.

7 - Membuat custom qweb untuk membuka form check in dan check

out.
- Mengambil state karyawan untuk ditampilkan pada tampilan
qweb yang dibuat.

8 - Menggabungkan seluruh fitur pada sistem yang telah dikerjakan
bersama tim.
- Melakukan demo aplikasi dan testing.
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3.3.1 Rancangan Sistem Presensi

Rancangan sistem presensi dibagi menjadi dua tahap yaitu pembuatan ERD
dan diagram alir. ERD digunakan untuk menentukan struktur basis data dari sis-
tem presensi. Sedangkan diagram alir digunakan untuk memberikan gambaran alur
kerja dari sistem presensi.

A. Struktur Basis Data

Gambar 3.2. ERD sistem presensi

Sistem basis data yang digunakan merupakan PostgreSQL versi 13. Pada
Gambar 3.2, dapat dilihat terdapat empat buah tabel utama dan dua tabel sementara
yang digunakan untuk menyimpan seluruh data yang diperlukan. Empat tabel utama
yang dibuat yaitu tabel hr_attendance, tabel hr_employee, tabel res_users, dan
tabel hr_department. Penjelasan tabel tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:

1. HR Attendance

Tabel hr_attendance menyimpan seluruh data yang berhubungan dengan
proses presensi karyawan. Pada tabel tersebut data yang disimpan an-
tara lain, attendance_id sebagai primary key, employee_id sebagai for-

eign key yang menghubungkan tabel hr_employee dengan relasi many

to one, dan department_id sebagai foreign key yang menghubungkan
tabel hr_department dengan relasi many to one, check_in, check_out,
location_in, location_out, image_in, image_out, dan auto_out.
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2. HR Employee

Tabel hr_employee berfungsi untuk menyimpan seluruh data yang berhu-
bungan dengan karyawan Kompas Gramedia. Data yang ditampilkan pada
tabel hr_employee yang ada pada ERD tidaklah semua, melainkan hanya
data yang berhubungan dengan sistem presensi. Pada tabel tersebut data
yang disimpan antara lain, employee_id sebagai primary key, user_id seba-
gai foreign key yang menghubungkan tabel res_users dengan relasi one to

one, attendance_ids dan last_attendance_id sebagai foreign key yang
menghubungkan tabel hr_attendance dengan relasi one to many dan many

to one, name, dan employee_clock_state.

3. HR Department

Tabel hr_department berfungsi untuk menyimpan seluruh data departe-
men yang terdapat di Kompas Gramedia. Data yang ditampilkan juga tidak
sepenuhnya, melainkan hanya data yang berhubungan dengan sistem pre-
sensi. Data yang disimpan pada tabel antara lain, department_id sebagai
primary key dan department_name.

4. Res Users

Tabel res_users berfungsi untuk menyimpan data yang berhubungan de-
ngan pengguna yang menggunakan sistem. Data yang disimpan antara lain,
user_id yang berfungsi sebagai primary key, employee_id sebagai for-

eign key yang menghubungkan tabel hr_employee dengan relasi one to one,
email, dan password.

Dua buah tabel sementara yaitu employee_check_in dan
employee_check_out merupakan sebuah tabel yang digunakan untuk me-
nyimpan data sementara saat proses check in dan check out dilakukan. Kedua tabel
tersebut dibuat karena proses check in dan check out menggunakan dua tampilan
yang berbeda. Sehingga diperlukan dua buah tabel sementara untuk menampung
data yang diterima. Data yang terdapat pada kedua tabel tersebut akan dibersihkan
secara berkala pada jangka waktu tertentu. Penjelasan terkait kedua tabel akan
dijabarkan sebagai berikut:

1. Employee Check In

Tabel employee_check_in merupakan sebuah tabel sementara (transient

model) yang digunakan untuk menyimpan data check in saat peng-
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guna melakukan proses tersebut. Data yang disimpan pada tabel
employee_check_in antara lain, employee_check_in_id sebagai pri-

mary key, employee_id sebagai foreign key yang menghubungkan tabel
hr_employee dengan relasi many to one, check_in, location_in,
image_in.

2. Employee Check Out

Tabel employee_check_out merupakan sebuah tabel sementara (tran-

sient model) yang digunakan untuk menyimpan data check out saat
pengguna melakukan proses tersebut. Data yang disimpan pada tabel
employee_check_out antara lain, employee_check_out_id sebagai pri-

mary key, employee_id sebagai foreign key yang menghubungkan tabel
hr_employee dengan relasi many to one, check_out, location_out,
image_out.

B. Diagram Alir

Pada aplikasi sistem presensi dengan fitur geolokasi dan kamera, terdapat
empat buah diagram alir yang dibuat untuk memberikan gambaran alur kerja dari
sistem yang akan dibuat. Keempat diagram alir tersebut antara lain, diagram utama
sistem presensi yang memberikan gambaran besar aplikasi, diagram pengambilan
state karyawan, diagram render qweb untuk tampilan depan sistem, dan diagram
check in dan check out. Berikut merupakan penjelasan dari keempat bagan yang
disebutkan:

B.1 Diagram Alir Utama Sistem

Gambar 3.3. Diagram alir utama sistem presensi

Pada Gambar 3.3, dapat dilihat keseluruhan proses sistem presensi yang
nanti akan dilakukan oleh karyawan terbagi menjadi empat buah proses utama.
Saat pertama kali membuka aplikasi pengguna akan melakukan klik pada menu
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Clock In / Out. Selanjutnya proses yang dilakukan merupakan proses pengam-
bilan state pengguna untuk menentukan apakah pengguna saat ini sedang berada
pada tahap Check in atau Check out. Data yang didapatkan kemudian digunakan
untuk menentukan apakah nanti tampilan yang dibuka pada saat pengguna klik
menu Clock In / Out akan menampilkan tombol check in atau check out. Setelah,
melakukan klik pada tombol yang tampil, pengguna akan melakukan proses check

in atau check out dengan mengisi data yang diminta. Hal tersebut akan berulang
untuk kembali ke tahap pengambilan state saat karyawan kembali menggunakan
aplikasi presensi.

B.2 Diagram Alir Get Employee State

Gambar 3.4. Diagram alir pengambilan state karyawan

Pada Gambar 3.4, proses pengambilan state karyawan dimulai setelah peng-
guna melakukan klik pada menu yang telah ditampilkan sebelumnya. Pada tahap
ini, data yang menjadi acuan untuk mendapatkan state pengguna saat ini adalah
waktu check in dan check out dari data terakhir yang dibuat oleh karyawan. Ter-
dapat dua buah kondisi yang akan dicek. Kondisi pertama, saat pengguna sudah
melakukan check in dan check out, bila waktu kerja yang dijalani kurang dari 20
jam dan waktu check in dan check out sama, maka state yang dihasilkan adalah
clock in, jika tidak maka clock out. Kondisi kedua, saat pengguna sudah melakukan
check in dan belum melakukan check out, waktu kerja yang dijalani kurang dari 20
jam, maka state yang dihasilkan adalah clock out, jika tidak clock in. Hasil yang
didapatkan akan digunakan untuk tahap selanjutnya.
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B.3 Diagram Alir Render Tampilan Qweb

Gambar 3.5. Diagram alir tampilan qweb

Pada Gambar 3.5, saat akan menampilkan tampilan awal dari sistem pre-
sensi, akan dilakukan pengambilan data karyawan untuk ditampilkan yaitu nama
dan state yang didapatkan dari tahap sebelumnya. Pada tahap ini, akan ditampilkan
button untuk membuka form check in atau check out yang menjadi tempat bagi
karyawan untuk mengisi data presensi. State yang didapatkan pada tahap sebelum-
nya akan digunakan untuk menentukan kedua tombol tersebut, mana yang akan
ditampilkan. Bila state karyawan berada pada tahap clock in, maka tombol yang
akan ditampilkan merupakan tombol check in. Bila state karyawan yang berada
pada tahap clock out, maka tombol yang ditampilkan tombol check out. Saat salah
satu tombol tersebut ditekan, maka akan membuka form untuk mengisi data.

B.4 Diagram Alir Check In & Check Out

Gambar 3.6. Diagram alir check in dan check out

Pada Gambar 3.6, Tahap check in dan check out merupakan tahap karyawan
akan mengisi data yang dibutuhkan untuk melakukan presensi. Saat membuka form,
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karyawan akan diminta mengisi foto wajah dan lokasi tempat karyawan melakukan
presensi. Saat akan membuka kamera akan diminta izin untuk mengakses kamera.
Bila diizinkan maka kamera dapat digunakan, namun bila tidak maka akan meminta
izin kembali. Selanjutnya karyawan akan diminta mengambil lokasi karyawan saat
akan melakukan presensi. Saat mengambil lokasi, sistem akan meminta izin untuk
melakukan akses ke lokasi perangkat, bila diizinkan maka sistem akan mengambil
lokasi perangkat, namun bila tidak maka sistem akan meminta izin kembali. Setelah
semua data diisi, selanjutnya karyawan akan klik tombol check in atau check out

untuk mengambil waktu saat ini dan menyimpan data ke dalam basis data.

3.4 Hasil Pengerjaan Sistem

Hasil yang didapatkan dari proses pembangunan sistem presensi pada fitur
kamera dan proses check in dan check out, sebagai berikut:

3.4.1 Tampilan Qweb Check In

Berikut merupakan hasil tampilan qweb check in yang didapatkan. Tampilan
qweb check in digunakan untuk mengarahkan karyawan yang akan melakukan check

in untuk membuka form check in. Gambar 3.7 menunjukkan hasil yang didapatkan.

Gambar 3.7. Qweb check in

Pada Gambar 3.7, merupakan tampilan yang pertama kali muncul pada saat
karyawan melakukan klik pada menu clock in / out. Bila karyawan belum per-
nah melakukan proses check in sama sekali, maka tombol yang ditampilkan meru-
pakan tombol clock in. Tombol tersebut saat ditekan, akan mengarahkan pengguna
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menuju form check in untuk melakukan proses presensi. Pada qweb check in juga
ditampilkan nama karyawan yang akan melakukan proses presensi.

3.4.2 Tampilan Qweb Check Out

Berikut merupakan hasil tampilan qweb check out yang didapatkan.
Tampilan qweb check out digunakan untuk mengarahkan karyawan yang akan
melakukan check out untuk membuka form check out. Gambar 3.8 menunjukkan
hasil yang didapatkan.

Gambar 3.8. Qweb check out

Pada Gambar 3.8, merupakan tampilan yang akan ditunjukkan kepada
karyawan yang sudah melakukan proses check in. Saat karyawan akan membuka
kembali menu clock in / out, maka tombol yang ditampilkan merupakan tombol
clock out. Tombol tersebut akan mengarahkan pengguna menuju form check out

untuk dapat mengisi data check out. Pada qweb check out juga ditampilkan nama
karyawan yang akan melakukan proses check out.

3.4.3 Form Check In

Berikut merupakan hasil tampilan form check in yang didapatkan. Tampilan
form check in digunakan bagi karyawan untuk mengisi data check in sebagai tanda
masuk kerja. Gambar 3.9 menunjukkan hasil yang didapatkan.
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Gambar 3.9. Form check in

Pada Gambar 3.9, merupakan tampilan form check in yang akan dibuka
oleh karyawan setelah menekan tombol clock in pada tampilan awal sebelum-
nya. Pada tahap ini karyawan akan mengisi data berupa foto wajah, lokasi, dan
waktu untuk melakukan check in. Tombol Open Webcam digunakan untuk mem-
buka kamera pada perangkat yang digunakan karyawan, dan selanjutnya karyawan
akan mengambil foto wajah. Tombol Get Location digunakan untuk mengambil
lokasi saat karyawan melakukan proses check in, dengan mengaktifkan lokasi pada
perangkat. Setelah kedua data tersebut berhasil diisi, selanjutnya karyawan da-
pat menekan tombol Check In. Saat tombol tersebut ditekan, maka sistem akan
mengambil waktu terbaru, foto wajah, dan lokasi yang sudah ada untuk disimpan
ke dalam basis data. Berikut contoh form check out yang telah diisi dapat dilihat
pada Gambar 3.10.

Gambar 3.10. Berhasil check in
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3.4.4 Form Check Out

Berikut merupakan hasil tampilan form check out yang didapatkan. Tam-
pilan form check out digunakan bagi karyawan untuk mengisi data check out sebagai
tanda pulang kerja. Gambar 3.11 menunjukkan hasil yang didapatkan.

Gambar 3.11. Form check out

Pada Gambar 3.11, merupakan tampilan form check out yang akan dibuka
oleh karyawan setelah menekan tombol clock out pada tampilan awal sebelum-
nya. Pada tahap ini karyawan akan mengisi data berupa foto wajah, lokasi, dan
waktu untuk melakukan check out. Tombol Open Webcam digunakan untuk mem-
buka kamera pada perangkat yang digunakan karyawan, dan selanjutnya karyawan
akan mengambil foto wajah. Tombol Get Location digunakan untuk mengambil
lokasi saat karyawan melakukan proses check out, dengan mengaktifkan lokasi
pada perangkat. Setelah kedua data tersebut berhasil diisi, selanjutnya karyawan
dapat menekan tombol Check Out. Saat tombol tersebut ditekan, maka sistem akan
mengambil waktu terbaru, foto wajah, dan lokasi yang sudah ada untuk disimpan
ke dalam basis data. Berikut contoh form check out yang telah diisi dapat dilihat
pada Gambar 3.12.
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Gambar 3.12. Berhasil check out

3.4.5 Widget Kamera & Kamera

Berikut merupakan hasil tombol widget kamera dan kamera yang didapat-
kan. Widget kamera merupakan sebuah tombol yang digunakan untuk membuka
kamera perangkat yang dimiliki oleh karyawan. Sedangkan, kamera sendiri digu-
nakan untuk mengambil wajah karyawan yang akan melakukan presensi masuk atau
pulang kerja.

Gambar 3.13. Widget kamera

Pada Gambar 3.13, merupakan sebuah field yang berada pada form check in

/ out yang digunakan untuk mengambil foto wajah karyawan. Pada Odoo, untuk
mengambil sebuah gambar digunakan field binary yang akan menyimpan gambar
ke dalam basis data dalam bentuk biner. Kamera yang digunakan pada form meru-
pakan sebuah field binary dengan menerapkan custom widget yang telah dibuat.
Widget tersebut merupakan perluasan dari field yang sudah ada untuk dapat mem-
buka kamera saat tombol tersebut ditekan dan menyimpan gambar yang berhasil di-
ambil ke dalam field image. Dapat dilihat pada Gambar 3.14, field image memiliki
widget image webcam yang berfungsi untuk menggunakan kamera dalam mengam-
bil gambar.
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Gambar 3.14. Field image dengan widget kamera

Setelah tombol Open Webcam ditekan, maka kamera akan terbuka, namun
sebelumnya sistem akan meminta izin untuk melakukan akses terhadap kamera
perangkat. Gambar 3.15 menunjukkan kamera yang sudah terbuka.

Gambar 3.15. Membuka kamera

Pada Gambar 3.15, terdapat dua buah kotak yang terletak pada kiri dan
kanan. Kotak yang kiri digunakan untuk melihat wajah kita saat akan melakukan
proses pengambilan gambar, sedangkan kotak yang kanan merupakan tempat untuk
menempatkan hasil dari gambar yang sudah diambil. Tombol take snapshot digu-
nakan untuk mengambil foto wajah karyawan dan tombol save & close digunakan
untuk menyimpan hasil gambar yang sudah didapatkan. Gambar 3.16 menunjukkan
hasil dari pengambilan gambar.

Gambar 3.16. Hasil gambar yang didapat dari kamera
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3.5 Kendala dan Solusi yang Ditemukan

Kendala yang ditemukan pada saat melaksanakan proses kerja magang di
Kompas Gramedia untuk membangun sistem presensi dengan fitur kamera sebagai
berikut:

1. Sumber dan forum untuk belajar framework Odoo masih sangat sedikit. Hal
tersebut dapat dilihat seperti channel youtube yang sedikit menjelaskan me-
ngenai Odoo dan forum yang membahas mengenai Odoo masih banyak dite-
mukan pada website mereka sendiri.

2. Seringkali ditemukan error yang kurang jelas dan tidak dijelaskan lebih de-
tail pada framework Odoo. Sehingga seringkali harus mencoba-coba dalam
membenarkan error yang ada.

3. Kesulitan melakukan extend pada field image untuk membuat widget yang
dapat membuka kamera.

Dari permasalahan yang didapatkan di atas, terdapat beberapa solusi yang
ditemukan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Pertama, cari sumber-sumber
dengan lebih giat serta baca dan pahami setiap sumber yang ditemukan. Kedua, ja-
ngan takut untuk trial and error pada aplikasi yang akan dibuat, hal tersebut dikare-
nakan sumber Odoo yang terbilang masih sedikit. Ketiga, melakukan diskusi pada
aplikasi microsoft teams dengan supervisi dan karyawan Kompas Gramedia yang
memiliki lebih banyak pengetahuan mengenai Odoo.
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